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KHUTBAH JUM'AT 

Adab Seorang Muslim Ketika 

Hujan Turun 

Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

لََمُ عَل لََةُ وَالسَّ ن حيَا وَالدّٰيحنّ وَالصَّ ُ عَلى أمُُوحرّ الدُّ تَعّيْح َ وَبهّّ نَسح دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  ى الْح أَشح
َ وَمَنح تَ  حَابهّّ وَالتَّابّعّيْح دٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ وَعَلى اهلهّّ وَأَصح َ نبَّيّٰنَا مَُُمَّ سَانٍ إّلَى  وَالحمُرحسَلّيْح بّعَهُمح بِّّحح

مّ الدّٰيحنّ   يَ وح

دَه لََشَريّحكَ لهَُ ا هَدُ أَنح لََ إلّههَ إّلََّ الله وَحح لهُُ  أَشح دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ مَّ . وَأَشح قُّ احلمبُّيْح لحمَلّكُ الْحَ
.  صادّقُ الحوَعحدّ احلَأمّيْح

ا بَ عحدُ  نَ  أمََّ لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح نَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُح اَضّرُوح   فَ يَا أيَ ُّهَا الْح
Jamaah sidang shalat Jumat yang dimuliakan Allah, 

Di antara bentuk rahmat Allah جل جلاله kepada hamba-hamba-Nya adalah turunnya hujan yang 

membawa keberkahan bagi kehidupan. Allah جل جلاله berfirman: 

صّيدّ  وَنَ زَّلحنَا نَا بهّّ جَنَّاتٍ وَحَبَّ الْحَ مَاءّ مَاءً مُبَاركًَا فأَنَ حبَ ت ح  مّنَ السَّ

“Dan Kami turunkan dari langit air yang penuh berkah, lalu Kami tumbuhkan dengan air 

itu kebun-kebun dan biji-bijian yang dapat dipanen.” (QS. Qaf ayat ke-9) 

Ayat ini mengingatkan kita bahwa hujan bukan sekedar fenomena alam, melainkan 

nikmat dan rahmat dari Allah yang patut kita syukuri. Karena itu, sebagai seorang muslim, 

sudah semestinya kita mengetahui bagaimana adab dan tuntunan syariat ketika hujan turun, 

agar hujan yang Allah karuniakan semakin menambah iman dan rasa syukur kita kepada Allah 

 .جل جلاله
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Pertama, Membaca Doa Ketika Turun Hujan 

Dari sayyidah Aisyah radhiyallahu anha, bahwasanya apabila Rasulullah  صلى الله عليه وسلم melihat hujan 

turun, beliau berdoa: 

 صَيّٰبًا نََفّعًا اللَّهُمَّ 

“Ya Allah, jadikanlah hujan ini hujan yang bermanfaat”. (HR. Al-Bukhari, no. 1032) 

Kedua, Dianjurkan Menyingkap Sebagian Tubuh Saat Hujan Turun Agar Terkena Airnya 

Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Dari Anas bin Malik radhiyallahu 

‘anhu, beliau berkata: 

“Kami kehujanan saat bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Beliau lalu menyingkap pakaiannya hingga 

air hujan membasahi tubuh beliau.’ 

Kami pun bertanya, ‘Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan hal itu?’ 

Beliau menjawab: 

دّ برّبَهّّٰ تَ عَالَى  لّأنََّهُ   حَدّيثُ عَهح

“Karena hujan ini baru saja diciptakan oleh Allah Ta’ala.” (HR. Muslim, no.898) 

Al-Imam An-Nawawi menjelaskan, dalam hadits ini terdapat dalil bagi ulama (syafiiyyah), 

bahwa dianjurkan ketika hujan pertama kali turun untuk menyingkap sebagian tubuh, selain 

aurat, agar terkena air hujan. Mereka berdalil dengan hadits ini. (Al-Minhaj Syarh Sahih 

Muslim bin Al-Hajjaj) 

Ketiga, Memanfaatkan Waktu Hujan Untuk Berdoa 

Karena turunnya hujan merupakan salah satu waktu dikabulkannya doa. Hal ini 

sebagaimana disebutkan oleh Al-Imam Asy-Syafi’I rahimahullahu ta’ala di dalam Al-Ummnya, 

beliau meriwayatkan, bahwa nabi  صلى الله عليه وسلم beliau bersabda, 

https://shamela.ws/book/1711/1372#p1
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لََةّ وَنُ زُولّ الحغَيحثّ  اطُحلبُُوا يُُوشّ وَإّقاَمَةّ الصَّ عَاءّ عّنحدَ الحتّقَاءّ الْح تّجَابةََ الدُّ  اسح

“Carilah doa yang mustajab ketika: (1) bertemunya dua pasukan, (2) menjelang shalat 

dilaksankan, dan (3) saat hujan turun.” 

Terdapat pula sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Sahl bin Sa’d As-Sa’diy radhiyallahu 

‘anhu, beliau berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

تَانّ  عَاءُ عّنحدَ النّٰدَاءّ، وَعّنحدَ الحبَأحسّ حّيَْ يُ لححّمُ بَ عحضُهُمح ب َ   ثنّ ح عحضًا. وفي زيادَةٍ  لََ تُ رَدَّانّ، أَوح قَ لَّمَا تُ رَدَّانّ: الدُّ

 : وَوَقحتُ المطرَّ 

“Dua waktu yang doanya tidak akan tertolak atau sangat jarang tertolak, yaitu: (1) Doa 

ketika adzan dikumandangkan, (2) Doa saat kondisi genting ketika dua pasukan berhadapan, 

dan (di dalam riwayat lain ditambahkan) (3) Doa ketika hujan”. (HR. Abu Dawud no. 2540) 

Keempat, Berdoa Setelah Hujan Reda 

Yaitu dengan membaca, 

تَّهّ  مُطّرحنََ  لّ الِلَّّ وَرَحْح  بّفَضح

“Kami diberi hujan berkat karunia dan rahmat Allah” (HR. Muslim, no. 71) 

Kelima, Jangan Pernah Mencela Hujan 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda, 

الريّٰحّ،    لََ  ذّهّ  هه خَيْحّ  مّنح  ألَُكَ  نَسح إّنََّ  اللَّهُمَّ  فَ قُولُوا:  رَهُونَ،  تَكح مَا  رأَيَ حتُمح  فإَّذَا  الريّٰحَ،  فّيهَا، تَسُبُّوا  مَا  وَخَيْحّ 

ذّهّ الريّٰحّ، وَشَرّٰ مَا فّيهَا، وَشَرّٰ مَا أمُّ   بهّّ  تح رَ وَخَيْحّ مَا أمُّرَتح بهّّ، وَنَ عُوذُ بّكَ مّنح شَرّٰ هه

“Janganlah kalian mencela angin. Apabila kalian melihat sesuatu darinya yang tidak kalian 

sukai, maka ucapkanlah: 

https://shamela.ws/book/1727/194#p1
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(ALLAHUMMA INNĀ NAS’ALUKA MIN KHAIRI HĀDZIHIR-RĪḤI, WA KHAIRI MĀ FĪHĀ, WA 

KHAIRI MĀ UMIRAT BIHI, 

WA NA‘ŪDZU BIKA MIN SYARRI HĀDZIHIR-RĪḤI, WA SYARRI MĀ FĪHĀ, WA SYARRI MĀ 

UMIRAT BIHI.) 

‘Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan dari angin ini, kebaikan 

yang ada padanya, dan kebaikan dari apa yang diperintahkan kepadanya. 

Dan kami berlindung kepada-Mu dari keburukan angin ini, keburukan yang ada padanya, 

dan keburukan dari apa yang diperintahkan kepadanya.’” (HR. At-Tirmidzi no. 2252) 

Al-Imam al-Mubarakfuri menjelaskan, sabda: “janganlah kalian mencela angin”, sebab 

angin itu hanyalah menjalankan perintah, sehingga tidak patut dicela. 

Lebih lanjut beliau mengatakan, “siapa saja yang melaknat sesuatu yang tidak layak 

dilaknat, maka laknat itu akan kembali kepada dirinya sendiri.” Wal’iyadzu billah. 

Maka apabila angin datang membawa sesuatu yang tidak disukai, baik karena panasnya 

yang sangat menyengat, atau sebaliknya, dinginnya yang sangat menusuk, atau karena 

hembusannya yang begitu kencang hingga menimbulkan gangguan, maka ucapkanlah doa 

(sebagaimana yang dituntunkan oleh Nabi sebagaimana dalam hadits) (Tuhfatul Ahwadzi)  

Jamaah Jumat Rahimakumullah, 

Demikianlah beberapa tuntunan syariat saat hujan turun. Semoga bermanfaat. 

نسََٰنَ لَفِِ خُسٍۡۡ     ١وَٱلعَۡصِۡۡ    ِ    ٢إنَِّ ٱلِۡۡ لحََِٰتِ وَتوََاصَوۡاْ بٱِلَۡۡق  َٰ ِينَ ءَامَنوُاْ وعََمِلوُاْ ٱلصَّ إلََِّّ ٱلََّّ
بِۡۡ    ٣وَتوََاصَوۡاْ بٱِلصَّ

KHUTBAH KEDUA 

هَدُ أَنَّ سَيّٰدَ   دَهُ لََشَريّحكَ لهَُ وَأَشح هَدُ أَنح لَإَلّهََ إّلََّ اُلله وَحح َ أَشح دُّ لّله رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح لهُُ  اَلْح دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح نََ مَُُمَّ
 َ َعّيْح حَابهّّ أَجْح دٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصح  .الَلَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى سَيّٰدّنََ مَُُمَّ
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نَ  فَ يَاعّبَادَ  لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح  اّلله اتّ َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُح

لََمّ عَلَى نبَّيّٰهّ الحكَريّحّ  وَاعحلَمُوحا رٍ عَظّيحمٍ, أمََركَُمح بِّلصَّلََةّ وَالسَّ  أَنَّ اَلله أمََركَُمح بََمَح

فيح كّتَ   فَ قَالَ  تَ عَالَى  عَلَيح اللهُ  صَلُّوحا  أمََنُ وحا  الَّذّيحنَ  أيَ ُّهَا  يَا   , النَّبّّٰ عَلىَ  نَ  يُصَلُّوح وَمَلَئَّكَتَهُ  اَلله  “إّنَّ  احلعَظّيحمّ  هّ ابهّّ 
لّيحمًا  "وَسَلّٰمُوحا تَسح

يَاءّ مّ  اللَّهُمَّ  َحح مّنَاتّ الأح مّنّيَْ وَالحمُؤح لّمَاتّ وَالحمُؤح لّمّيَْ وَالحمُسح وَاتّ اغحفّرح للّحمُسح َمح هُمح وَالأح  .ن ح

قّنَا غَ  ةًَ وَبَ ركََةً لنََا.اللَّهُمَّ اسح عَلحهُ رَحْح ثاً مُغيّثاً، وَاجح  ي ح

عَلحهُ سَبَ بًا للّحخَيْحّ وَالنَّمَاءّ. راَرهّّ وَاجح فَظحنَا مّنح أَضح  وَاحح

خّرةَّ حَسَنَةً، وَقّنَا عَ  ربَ َّنَا ن حيَا حَسَنَةً، وَفي الْح  ذَابَ النَّارّ آتنَّا في الدُّ

دُ لِلَّّّ رَبّٰ العَالَمّيَْ أقَّيمُواح ال سُبححَانَ  مَح ا يَصّفُونَ، وَسَلََمٌ عَلَى المرُحسَلّيَْ، وَالْح لََةَ ربَّٰكَ رَبّٰ العّزَّةّ عَمَّ  صَّ


